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F*lsT*Rls
I IAI\*(;6A!, 2.1 $ler 1965 rm genlplah 45 tahun usia PKI'r Partri Komunis lndondsia, FKI dilahirkan oleh tuntutanz
obiektil perkernbar;gan maslarakat lndonesia, iakni ketika di In'
donesia sudah ada gei'akan kla-t buruh jang mulai muntjul pada
awat abacl inj dan ketika gerakan kemerdekaan nasioniii Rakjat
lndonesia objektif membutuhkan teori jang mampu memetj;rhkac
masaiah!: revoiusi daiam za*ian mc'dern ini. Ketika itu Marxisme
sudah m'.:!ai berpadu rleng:ln qterak,rn kla's buruh Indonesia' Marx'
isme teiah mendemcnstrisiki ker,enaran ilmiahnja dengan ke'
menangan Revoiusi Sosiaiis Oktobel Besar Rusia 1917 jang ge'
rnilang. Dengan denriliian FI(l adaii\ faktor subjektif kek-natan
revolu=sioner .Indonesia jang cliiahirken oleh siarat2 objektif - ma'
sjarakat Inclonesia" U aaatrlr anak zatlan !'ang akan meiahirkan
z:1n i iln

l-ahirnja IlKi 45 tahun iiicg iantpau memiiunjai arti penting
luarhiasa setjara politik dro kebu,Jajae.n bagi Rakiat Indonesia"
L)*ngan iahirnja Plil, gerrLkan kenr*rrj*kaa;: ns:lional Rlkjat In
don*siin teiiih mendapatkan irrtinja" .!altu suatu oigarisasi modern
jar-e nriljtart dali klas huruh, iarg nrenguasai dan menggunakan
bertr::gai benlule periijuangen driianr melarvan imperialisrue s*tjara
korsekwen- Ilengan lahirnja PKI naka terbukaiah kernungkin
an l:'rng iebih iuas untak ters*i:alnja &,larxisnre-Leninisme setjara
lnas darr intensit dikalangan Rakjat lndonesia jang berarii pen.
dr:frrrk;n elas lradisi jang kclot rl,a-n idealis dari pandargan masja.
rr k;,1 !ll.ioncsia irng agraris,

gepanciiang se<Jjarahnja. Pti.! tidak pernah menrisahkan diri,
bahhi'.n senantiasa berpadu dengan gerakan kemerdekaan nasional
umunr. Sesuai dengan klas jang diwakilinja, jaitu kias buruh, rnaka
setlara historis. PKI meraikui tugasz suiji diatas pundaknl'a. jaitu
harus berdiri dibarisan depan dalam perdjuangan melawan setiap
per:indasan. Karena itu PKI beldjnang bukan hanja untuk pem.
behasan nasion Indonesia dari penindasan imperialisrne, tetapi
akan terus memimpin perdjuangan Rakjal Indonesia guha eern-
bangun suatu masjarakat [ndonesia Baru jang demokratis, bebas
dari penghisapan atas manusia oleh manusia, adil dan makmur.

*
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45 Tahun PKI adalah 45 tahun perdjuangan guna menc{jadikao
keharusan sedjarah itu kenjat:ran sedjarah. 45 labun ,PKl adalab
djuga 45. tahun berdjuang untuk mentrapkan Marxisme-Leninlsme
pada kondisj2 kongkrit revolusi tndonesia, untuk mengindonesiakan
Marxisme-Leninisme, sehingga mendjadikan Marxisme-l-eninisme
kekuatan materiil jang perkasa dalam Revolusi Indonesia. raitu
mendjadikannja milik massa, pedoman iang mempunjai daja mem.
baagkitkan, nrengorganisasi dan memobilisasi massa didalam aksiz-
nia-

ARTIPENTINGNJA

2. DJALAN iale- dilalui FK-l bukantah djatan berrabu bunga"
1.. .4lo tetapi djalan ber-likuz jang diretas dengan kepcditrnn ra*ne
ditimbulkan karena kesalahaaz dalarn perdjuangan, dengan pemJ
trasan enerzt Can kerrqgat, bahkan, 'engan tetesan darah s-rnghirnla"
geggal pengorbanan dan peng,abdian iang tiada taranja dari-puteiai
terbaik klas buruh dau hafjat tndoneiia selama puluhan' tahun
cedjak iahirnja.

-Baryiah pada tahun l95l pKl mulai memasuki masa dewasa.
nia, iakrri setelah melalui pengalaman2 pahitgetir selama puluhan
ta,hun, tbrutama pemberontakan 1926 ;adg Citindas Oengan'tceOffi
oleh pemerintah kolonial Belanda pengilaman Revolisi Agoit*
!2+S iuoe tuntutanzuja. hin-gga kini masih belum dapat airamlungi

d:!

front nasional dan pembangunan Partai, Semendjak itu. diper.
hebattah perdjuangan dalam dua front sekaligus, iaitu front dnti.
imperialisme dan front anti-feodalismg dengan mengarahkao
udjungtombak terutama kepada imperialisme. Kebenaran Prograr$
Partai jang disahkao dalam Kongres tsb, terletak datam hal,
bahwa ia mentjerneinkan setiara tepat tuntutanz objektif Revolusi
Indonesia, dan karena itu ia telah membawa madju gerakan ro.
volusioner Rakjat Indonesia dengan langkafie ratsasa.

Memperingati 45 tahun usia PKI ini berarti djuga untuk m+
meriksa sampai dimana hasilr jang telah 4itjapai oleh proletarial
lndonesia dalam membangun iuaiu Partaj iGrs bur.uh- jang di.
bols.iewikkan, dalam menggalang front persatuan nasional janf
berbasiskan persekutuan buruh dan tani, dan dalam melandju[
kan Revolusi Agustus, untuk Indonesia Baru jang merdeka peiuh
dan demokratis, sebagai sjarat mutlak untuk membangun masjar
raka,t jang bebas dari penghisapan atas manusia oleh natrusia,
masjarakat Sosialisme .Indonesia.

PROGRAM PKI
3. DENGAN Program Kongres Nasional ke_V partai sebagai

m€rtJusuar perdjuangannja, gerakan klas buruh dan Rakjal
F.ekerdja lndonesia madju.dengan langkahz raksasa, Gerakan riansronal revolusionerpua berkembang dengan pesat. Satu demi satu
benteng ,rmperialism-e. dipatahkan dan direbu! dinrr.llai dengan
pembatalan perdjandjian K_MB, kemudian aksi membebaskan IiiiuBarat. Langkalr revolusioner.-jang penting dalam .r*k;-;.rdJG
angan. ini jalah 

-pen_ganrbilalihan s.rnua 
-perusahaan ilitik'kau6

rmperra.trs..tsela.n-da oleh kaum buruh dalam tahun 1957 jang k*
mudian diserahkan keoada pemerintah RI dan didjaOi{an"pli,
ttsahaan2 negara. t

. Artipenting- prngambilatihan itu jalah, bahwa ia telah menjalakart
kembali tradisi revolusioner kaum buruh an Rakjat Indonesia
iang ber-kobar2 ketika Revolusi ngusiui rxj-*;i;'t*. ;ird'id
d.yuga leiah-.ntempertebal _kepertjajaan Rakjat Indonesia kepada
dirinia sendiri, dan memberikan pendidikan politik 1.ang ;.mfil
penting untuk membedaknn musuh satu dengan jang lain, da[
nenanamkan. pengertian bahwa diantara sekian tanJak niusutl
sasaran perdjuangan 

-pada masa tertentu harus diarthi<an kepadi
musuh jang 

-merupakan musuh terpokok, Aksi ini djuga iela$
memberikan isi dan arti jang kongkrit kepada perdjuangan mela,
wan imperialisme. r

Qn siampai ke-akarenja, d-ai tragedi ourio"ar-pioi;t"ri tiilii;kan Sampai ke-akar:
dimana kau'in reaksidimana kau'in reaksi dengan dikepatai oleb Haita berhasil untuk
coaeotara waktlr qlemetjahbelah bangsa tndouesia dan melakukan
0erc terhadap PKI dan karum progresif lainnja. pKl baru mulai
llremasuki masa dewasa setelah mulai menjimpulkan pengalaman
gja feperti j3n_g dirumuskan dalam Resolusi'Djatan'Balxr FdaKonferensi PKI bulan Agustus 1948,

- P,embentukan Polftbto baru iang dipimpin oteh Kawan D.N.
Aidit -pada bulao Djanuari l95t 6eraiti Lemenangan cajip i-e-
ainis didalam pimpinan Partai, jang kemudian, berdlsarkan'peng
alamanf jaue kaja dari Partai sendiri dan betadjar <tari ien[.
$apana Partaiz sekawan, menjusuo garis organisisi dan pblidk
iang tepat, sebagai pentrapaD kibenaran umud tvtariisme-tjuGG
mo pada kondisi2 kongkrit Revolusi Indonesia.

,-Kongres Nasiooal ke-V PKI pada tahun 1954. telab memberiken
djawabag atas semua masalah penting dan po[ot Revolusi tndo"
neda. Kongres tsb. metetakkari dasarz pekbrdjaan penggalaagao

c-/
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IRBAR & A5

/l IAMAINJA riwalal Kdlonlatrsare .Belanda di lrian Barat dan
dilikwidrsinja rnodal imperialis Belanda di Indonesia telab

mengakibatkan terdjadinja pergeseran2 dalam kedudukan musuh2
&,akjat Inddnesia- Sidan-g Pleno ke-l CC PKi Kongres ke-Vll jang
diadakan pada awal tahun 1963, setelah mempeltimbangkan kedu"
dukan serta peranan imperialisme AS di lndonesia dari segi pclitik,
ekonomi, mitriter dan kebudajaan, telab tnenjirnpulkan bahwa-
ettru${lh Rakjat lndonesia iang nomor satu dan iang phling ber.

*bahai:r pada waktu sekarang jalab ilnperialisrue A5".
' I(esimpulan Sidang Fleno ini sangat penting artinja untuk me-
negakkan kedaulatao nasional Repubiik dln meningkatkan kewas-
padaan nasional Rakjat lndonesia.

Kenjataan2 sedjarah menundjuhkan, trahwa imperialisrne AS s+
djak lama selalu bersikap bermusuhan dan kurangadjar terharSap
pefdjilangan Itakjat lndonesia, mulai dari bantuar mereka kepada
Felanda dalarn perundingane Linggadjati, Renville, ken-rudian mern-
bantu pembersnla(z,,PRRl-Permesta", disamping menjokong Ba
landa untuk tetap menduduki lrian Baral dan achirnja menjokong
pfojek neo-kclloninlis,,l4alaysia" serta mengorganisasi aksi2 sub.
versif terhadap Republik lndonesia"

Meskipun kaum reaksioner dalarnnegeri berusaha meinbelokkan
sasaratr perdjuangan Rakjat lndonesia dari musuhnja jang nomor
satu" iaitu imperialisme AS, akan tetapi be.rkat kesedaran politik
iacg terus meningkat dari Rakjat kita dan tindakanz permusnhac
kaum imperiaiis AS sendiri, dalam waktu iarg relatif singkat se'
lurul nasiort tclah mengarah-kan perdjuangannj a kepada irnperialis-
m€ AS.

,,MALAYSIA-
fi PIiOSES kebangkitan ltakjat dalam melawan imperialismov' AS telah lebih dipertjepat dengao lahirnja projek neo-kolo.
nialis ,,Malaysia" dari kandulgan imperialisme Inggris dengan
rlisokong oleh imperialisme AS. Bertentangan dengan keinginao
pentjiptasnja, jaitu untuk membendung arus revolusioner Rakjat
lndonesia serta mengepung dao olengantjam kebebasan nasional-
ni4 niaka projek neo-kolonialisme ,,Malaysia" telah lebih mem"
perkokoh frbnt persatua[ nasional untuk mengbadapi mus*h dari

I

luar. Ia telah mendjetii behan bakar iang makin m*ngobtr&an
api senrangat revolusioner iang tengah me-nialajl dalam d*da &aliiat
Jndonesiir, dan selandjntnja telah lebih memat.angkan ritaasi re-
volusioner ditanahair kita. tra bahlciln telah n-rempertjepat terbuka.
nia mata seluruh golongan R:rkiat trndonesia terhaclap keiliahatan2
imperiaiisrne A,S sebagai nrusuh nomor satu dan paling irerbnlraia.

Aksi2 :rnti-inrileriaiisme lrrrggris-AS rlirrnlai clengen petisiz, rapat')
protes, denrorrsh'rsiz cl:in kenrrtrlirrn belkcnthang r::enriiarli alis!
prnl--o:ltrtail teihcrlep f iln.:* .45, tr):rll:rn wekilt jang :clatif
sir.r:krl sel:,rli pe,i rilil;lriij:lri jn! rnerr.rr-tntlzrk Crirln rl"ti?. r:cng*
alnhil:lil:r.in 1,',:irr:rha,ln2 {nglris Jtti hS di [nConr:,sia *leh iiru.i:t
!r:;1-r.1i1 !npg qr:rii::pr.rt qrl,:lrrstt lu:-rr,1::Lri !-t.rkiat. Suatrr {'':rkior ilng
ikut nrr:l-rc:--t:r;l::n r;l.i:r;rlri:r riisi:: i';rr iallir irnlcla aksi'l iili llii,iiik
h::nir :tl;.r ,i:rfs,r l:l'i li',;]i,r:r!1. t-r:t1i.1i diilga karena riili;,rr,ririllli;i eie"

1l:::in Dr.n{liri ir{.-rn r.iiiilr.-q l;-r! re':ll.-;rsi ilnq sr:kses C;lri {llrt$ ,"f'e"
r!'-!1!!!i .4.rr: ri{.ls rliin d.iri L"t)T,'111"

irer.:,nhii:-riiit:rl ii,:rrrr'r!it."'niJ tsli t:yuflnr:t i:lerltslrlltr;:lJ ll:i-rliil'k
;1'S irng sc1;rrliliui Liienr,-rrtyc"lt prr.-,,Juksj iriinj'ah bun:i ili illd:rr:r--i,ia.,
selrtir t"ltetri:,tl:j:-,i ;lrlir:lrii-r.g e1;oi:t'mi iang besar er:k:lli. '.,li'iiga
I'n:nrr,ll;irlr,j ai'ti i:nliiik iiir':ii irtIii.r'::sa hrsrirnia, klri:!):l til ialth
1i1;.r11.i-.1,1t1,i,;l;1in 1-rtli'1ir.1lll 1-:l,liiik ini-kalanqan2 luns;'rrti:'1r:i;ll'i. i;itl!,
ja;ir irrl;h ,,n-i.r.liliri':ikilrn"<1,.n tnemllttriai iitisi terhltc'l:lp inrperial"
isrue '1"S.

, l'{ # q\,! ft e,A $

p.o {[. ItSt,:: lri:,at ,1.) Linr pel:g.r-ruirrlaiih::n p€rtisrrl.tir;:ri! iinpe.v ', rl:\r.ri: IJr-l:.nrl:r, lr:g.gris r1:rn A.S dan .lr"ng e1ir1j:rdrk:rn nilik
n.guril lrta!r ditempatkltn dibiir",,tli penguasaan pentertnlitn, ietiung.
guhnja adalah lonrpatan mirdiu. dan mentprrl:an p.:t keml,t:iiiltan
kekiri ciai"i sisti:n ek'lnemi di In:lonesia. Diika plrlgar:rbilnlihan
n-rodal? Eehnda" inggrls, Anrelik:r dil::kuken setjrra kirnsckwen,
{:apat rlikatlkiul blhwii Iandasrn pokok kektasaan i'rtonopoli
asing rli lnCunesia jang herupa penanaman modal seti;rra itir-l9ltung
akan lenjap" Denga:n rlenikian, akan tcrtjiptalerh sj;:rtt2 lnng iebih
baik untulr nrernbangun ekononri nasionai jang be'rdifi dittes ka]ii
sendtri, dirnana ekonorm seklor nfllara memperoleh si:--l'ilt2 tintuk
memegang posisi komando. Deklara-.si Ekonomi (Dekon) d:rn Ta-
vip menegrkkan prinsip untuk bersandar pada kekriatiin senrjiri
dalan pembangnnan ekonomi nasional dengan menggariskan .me.
ngutanrakan pertanian dan .perrkebunan serta mementinckan per-
tarnbangan" dan ,,per"tanian itu dasan, industri itu tutliingpung-
gung."
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Akan tetapi seperti jang ditjanangkan dalam Kongres Nasional
kc-VII PKI (April 1962), kaum kapitalis birokrat, jaitu ,,mereka
iang mendjadi kapitalis dengan menggunakan kedudukannja dalam
alat kekuasaan atau perusahaan negara atau 'hubungannja dengan
"Penlbesar'dalarn alat kekuasaan atau perusahaan negara" telah me-
njalahgunakan dan, menjelewengkan perusahaan? negara itu guna
memperkaja dirinja, hingga perusahaan' tsb. telah mendjadi basis
.untuk lahirrfa dinasti kapitalis birokrat jang menguasai ekonomi
fndonesia dewasa ini. Kaunr kapitalis birokrat ini bukan sadja rna-
kin mernperburuk keadaan ekononri lndonesia dewasa ini, tapi
djuga berusaba merebut kekuasaan politik dengan djalan kr:deta.
OIeh kalena itu nrengganjang kapitalis birokrat adalah termasuk
tugas pokok Rakjat Indonesia dewasa ini. Adalah omongkosong
berbitjara tentang memperbaiki ekonomi nasional dan melawan
imperialisme tanpa mengganjang kaum kapitalis birokrat. Sebagai-
mana halnja dalam meiawan musuh' lainnja, maka djuga dalam
melawan kaum kapitalis birokrat haruslah dihimpun kekuatan se-
luas'nja untuk rnemberikan pukulan kepada faktor jang paling
membahajakan perkembangan ekonomi nasional kita.

GERAKAN TANI
i

,, TAtIUhl= belakangan ini mentjatat kebangkitan massa kaum
f . .:.ni melawan feodalisrne. Kebangkitan .itu menundiukkan,

bahwa dengan program jang tepat, iang mentjerminkan kebutuhani
objektif massa kaurn tani, serta dengan garis organisasi jang ber-
sesuaian dengan prograrn tsb., jaitu bersandarkan kepada kaunr tani
miskin dan bwuhtani, dan dengan pekerdjaan iang tekun. ulet dan
sabar, maka sekalipun ntassa kaum tani mula2 terbelakang, mereka
kemudian bangun dan sedar. Kebangkitan gerakan tani telah dapat
merebut konsesi' dengan dikeluarkannja UUPA dan UUPBH.

Lahirnja UUPA dan UUPBH adalah zuatu kenrenangan politik
bagi gerakan tani, jang mematahkan teori' jang selama ini me-
nguasai Universitas" dan sementara golongan, bahwa ,,di lndonesia
feodalisme tidak mempunjai arti". Kedua UU itu djuga merupakan
penerimaan dan pengakua.n resmi atas keharusan adanja program
agrafia anti-feodal dalam revolusi nasional-demokratis, sesuatu iang
sudah lama diperdjuangkan oleh PKL

Meskipun UUPA <lan UUPBH itu hanja membatasr pemilikan
tanah oleh tuantanah dan penghisapan feodal atas kaum tani, akaa
tetapi tuafttanah' dan kekuatan' reaksioner telah melakukan per-

10

law:rnan iang sengit terhadap.pclaksanaannja, mutai dari penipualr,penralstran,, sarnpai kepada intimidasi, aan tiior tertradap-.k-frrdtani- Har rni mengadjar kepada.kita, uarrwa peitawanan tuantanahdan kaum ceaksioner akan-diauh u.iripuig"nja- iari iuoe ;{;""s;apabila dilanrjar.kan perubahan 
"gr..rl.i 1q1! FO-iirat sesi:at d";;;;ketentuan Dekon tentang,,mengi-kis t atis -sisa;-imp"ri"f 

i"_" 
-'iio

srsa' feodalismc', dan sesuai _dengan .""iUoi* presiden Sukarnodalam Diarek. iaitu ,,Tatrab Untrn'fuurrr-iuiii;; duo ,,I,anah urtuknrcreka iang betuF menggarap fanah,,.

- .Untuk nrendobrak kematjetan pelaksanaan UUpA dan UUPBH
l1!.-trlunr rani relab metanfjarkan b;.;;t;i;;j;m aksi. Aksi tsb.lang menandaskan makin nrematangnja gerakan tani men funyiiartipentingnja jang luarbiasa oatam rieningic-uifuo r,..iouiun iliiitfdan organisasi mnssa kaunr tanr. Dengan urcit-ii", Luu* t""ii"iaT
i.:i.ri^r-:fl 3:ngenar musrrh,nja. menritih .u.rrinnjn ir;-'drp;
ll^^;^_l",lllnrtan dengan berbagai bentuk perdjuangan serra me.njedafl hahwa masalah iang fundamentil ialCh misatatr men"ruskaiatau tidak meneruskan revolusi. s"otrr dui-iung iiort k;i"h-;;;tingnja jalab bahwa dengan aksi, itu k""; i;;i djuga mengetahuisekutu dan. penrimpinnji' ian! sg6l"1;--:"'u"proietariat. tni ber.artr terwudiudnja kepeminrprnan proretaiiat atas kaum tr:rni. seka"tang tugas untuk terus membangkitkan, meningkatkan aon men!"konso I idasi gerakan tani hingga n*totu irn 

-*"ru-as-disel 
urutr daerahdan kepulauan ditanahair nrerupakan tugas utama kaum revorusi.oner. chususnja kaum Komunis'lnclonesia'. Aunir'ii.tro.gkitan mas.,sa kaunr tani iane nrerata dan nr.f *, iiuio'r,'iu'n!'oron menriiamirrkemenrnqrrn revo'iusi nasional dan denrokrafi's-"-

,^I:j: l:!j:.gyl1l April te65 retah.rerctjadi perisriwa bersedjaratl
?::lii-.:"il^-lgsungnja Kongres Fusi Or.ganisasi Nelajan S;iilil,rnoonesra tang menshasilkan organisasi nelajan jang ber.sifat nasio"nal, jaitu 

. 
tlarisan Nelajan tndonesi,a. a;;A;'f,emikian tertjipraalat jang kuar untuk mengembangkun g"ru-llo-'rJassa revotusionrNkaum nelajan. Dcngan nrJn.,.1,nng* r.erf; c;;i. kil, iaitu berbasis-kan buruh nelajan ian nelaran miskii. d.;;tu;;;gan nelajan ue.dang. rnc-nerralisasi nclaiar: kala oan memuiif-a;,ir"L.*"k;ifrii,

Barisan Netajen lndoncsia. n:enrpuniai tugus untui mengorganisasidan memobilisasi kaum ngfai_qn_ p.f.rdir-,ioiuf mlngganiang setanzpantai. terutama diurasan2 diahit. iaitu A;iriagan;- iing';;ril;.kan-g tidak mau melaisan"tnn Unoiinlr.'p"rj;inO;iuo Bagi HasilPerikanan.
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Kffiffi$"!ne!.4,.&,hg
Sernentara orang mengira" bahlva rnasalah trotskisme buknn?oh

maea)ah naeiona.[, melaink:rtl hania r.rrasalalrnja PKI i*dja. Pao.
drng:,rn il;rg ,lcmik:a.n ttrid;rs;rt han pada ;rnggapan jang <*l.l'u, ie-
ahrrnt [l"ots!,isnre itu adalilb srrnfu,,eehtc" daripada Marxism&
.&4r'fir:rr1jl .bcit:.',r Dlhrva p{r{lit irwirjrriir L|ots}iisrns edrlrn .urlu p&
ni.,t . . ., lt .,. r,ii. is liali:r 'l ,r 4! ,l qrsnrq.

r'i-r;i!i! i.,Jl:.p, r'irt1g:tii ki:;:tr- . '.1 r., i..r'i i.tti.;ng-r:etli-latt-{ iitlll l{6'
vo.;us; :ioslil:ic q-llttrL,St $::l,t'r' i'.trsia l9!7.. iliitg t1-ltln{.1r::rilol.{stri.lrx.

lilir,t :i;,-:,ritar;r! ii{ijix tiil !..-'i-.iil ti:l:-.t g r-;vLlJti\' sosiaiis, h..[, te&.
tling |ii;;:igh;ii5-l;t 5t,t..liibl-jit: r'ii:i'l:rfJ3 .t;si,!1.i ll;;li:r'i. nt:r:ia Uot\(.sr
rna: s"" ijij:t:tl $],ti.)i'.1 r,ri{i.i iil;iirtI rrt:r'ltL;rt kl;r-t t:ll[11 ''-l rir 'jiqrr lur'
kl:r ..' . --'irl: r' :

l!;ti:";r.ij:i, i!; !iurr,r,i,.,:" !d!dh lzlaiiij.]:rJ! !ij!lri;:lil,;riig ii;ill\:!'ie'

k:!t Lttl:ti l:itijliri:iliili|(i;,il Ljrli ;1'!iis iiij;il-i',il? F43lX Slffg I;ln fUnl:h

ti;l:lil ada i1,:g;i b3.'l.i';1i.13 [,!:]; r.laflre :i';i;ikit'irLll] l(arrrn tl irtbkiS ieiDh

r:',**;ii:ir{l kekuetai: Ltitri.r i{.rli}:til Iiillg b+i:.it[lt3u1arl ",kui"' irel{ua$'

ili; i:iiir i'!ii.f,iiil J;-illi; arliii'ij1'ri:il "iti'rinrd', i:]il t'li;1h ilellilii'3i

klr;:-ri,.iri,'ril ;;,'il1:1a:1i:lli i!.):ll;: i;l'igilii ; rl,-'i;';'r;li ';:\tlrltl'l lii;':l'"
jang rnendja,llt f:arrsari dl;rrrn diu:i ktkuatnn konlra-iel'ctlulli''ler

ilrl. 
- 

,,,,sror-lill. lletjiira pL;lilrk dafi Lu^!l;rn iiiifii iilL:i{-'ka ildaiah :;i:lt

jfr'; J,..;:u.13 u:.JD rl.LI. : .i j i'il :f":' ri'Il' t ::l/:rl'1 iif,'k:rl' Ie'

VDlU.iOn*f ijlit-* t.',liIr,lt d,;n r1:,.1;lit:in j],rllil-:e'l! I5.i11 i'il5lonai R;il;::-'.12

tertlll,,i;rb tii-nilrltli'. i), l:i!11'lr:si! k:um troisll,s Srldili] 'rluiit! il()-
ruellrilleian *d{lriiiifi Igvr;l.l)::{lliei.lir"ililll ,iJcrlll-l+ri}i1taK"ln airiil'J1]al
jar,g pci:f"alixi lda;rjat lrttit'rr:tr,lu daia^*r triltut: i:llir, cia:l tnel.ii{!!'
tr{iii: 

''.!i:)!it,t;r::t::l 
rt, l'ri: i.:l-ltii-r iil,i:rrt:1ts 11}ru!:,ii .{ili1,s:rl}jl geli.ilhri alr

bnrvr'rhiiinah untuk mclriw:rn lrsjsille !)jeoarrg 1.rng mengnIi[ri'tka 1

di.rtui:nja iranii-.ie kolbat] diri !iaiengttn ii.rqiel .i i'evr:lu,sioner. Me-
reira itrel;ikukan us.lhil: i;.uricta Can usith:r'? letj:thbeiah {igngan
mi:r'rlirik;rn,,Pers$tiltc irerrtrir;i:;gan" iangicriara lntlnllfik rne'
nj*rukan progran:l d:in seilbrrj:in:J.,.revol'.trl*ni:t'' Jirlant ${L'v!rl'lsi
AguslLrs" nrereka menrrt jl;blu-elah gerakan n'aruir, lteueka !-;si uJxl.
de:igan t;rngan <lengan kit,utn ievis.onis modern dalarn gsana ut
tuk rnendjatuhkan PK-[. mereka melantjarkan F*olemik:2 tcnlang
Pantjasila dan ,,Sukarnoisrere" paCa saat' gerakzrn revolt.tsro.lef
djirstr:u sernirkin,mernbutr:trkan kebalatan persilrrrr'r untu.k *reng"
gtr j.tr.l r']':'!r,rhl re\''rlrrqr.

Srr:'!Jr!!lll!lnJa tr()1si;i.;lc .l:,ialit gcrrkan revolusiollcl ddalan bar
gait<an i&jai<:t kunl.. dalamr tubub manusia, jang menjerarg pa'
da saate dan tempat' jang tidak di-duga2. Itulah sebabnja, meng-
garjang dan mengachil"i trotskisme merupakan tugas ungen' bagi

' 
[illaiii niri;Lirlgilir iiili;if!, ffl.:ri't '' ' l' i!,"] ''rr"rl'1"' 'a:]iiii:r il'ir l]i'i$"

tr* cian ssni ideie.rlLlri*lr*r {iirr:;ltr ':ii:ii i.l{" }-'l"l 'irrcl 2i1 r'\gustus

:airpa; 2 S!*ptelllLj'Jr iilF*rj ltll.r4 i;ittti 'liLrtlll i' ;rlab tjt csjrlen '.$'.'

ioi*-o"- Orn iing ieiah ll1e1i!i'!iii{:I: ilj:'iv:'if i. ;i;i''\ rr:'i51r!:Jil; p'rii-*k

Cin pentr',g ciii;i4r:r,t castra il:in rieril rlltiriiil-1illi1i )rililt':ili:tilt leng
iit,itt itrto urrtuk nll'irpeic{::iijiltal ptr:';l''lll;l iitL'l!{il::lilil ;tl*}t'!'r'iilla
,Jan Rrikiat iiita urrrutlrn.la qUna ntclah:i;,tti;ii{ilfi ull lli$:il .'i}i1l '(cpfib!t"

" iiuo .l*i*n, lucbr-ldaji.;in'; iJefllalt fi,.[irtf;]!li:tin k':t?ti{iiii:rlJti rtrril$ltal
jring.cl,."t,r!.natts dan r:erv*lulionr:i i{criii l!.iqg'*ian i{*l:ildaihiir! }t11'

[u,.i,-iir dan {eodai jai'lg m;rs;ir t]errlr}rlliri;r$r ilir:i,rl*nr :r'r;rigri;tkiit k ttit.

fidslt t*;*"6ak:in tnrrit 5ir'u dalirm per',:iil.li!i''t-:an rJil;in!;rng k+
bu.l:riaan t:ilna ftlerriiipllkan rnstra dan seni lang ll'rk{--'prlbddian

nasional, iiil.r nreintrrl:di truruir, tani datr prt'CI'dlit'

- TRSYSI{$SME
I

Fr SUA IU kemettirt3an Dcsal lang Jit,ap?rr !'ieh Ferilken revolu-
z' stoner ltakjat indonesia ia!ah pelar:rngan oleh Pemertntall [er'
haclap kegia{elr Fartai Murba dan organisa$i2 perdukungnja" tang

merr.u lkai sarang kegiatan kaunr peinetjahbelah trotskis di ln'
doresia.
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setiap patriot dan orang revolusioner untuk dilaksanakan dalam
tahun 1965 tljuga.

MARXISME 4

lO. ADALAH menggembrrakan, bahwa pada usia 4j tahun pKl
rni, Marxisme sebagai adjaran revolusioner klas buruh, ka-

rena keilnriahan dan keobjektifannja telah terudii oleh setlira.ah,
berkenrirar-e subur di lndonesia dan mencliatli n-l.lik massa' ,ang
diunrlahnja kian hari kian banjak dJ [ndonesie Dewasa ijri" di-
samprng kaum Komunis, maka semakin lua"slah golongan iang
rnempeladjari Marxisme atas andjuran presiden Sukarno. pKI
menjambut perkenrbangan ini dengan penuh gairah dan akan
memberikan segala bantuamja.

Keniataiin menundiukkan, bahwa ada sernentara orilng lang
mernpeladjari Marxisme hanja sebagai ,,moCe" sadja, agar supaja
mereka tid,rk kelinggalan oleh arrus zantan. Bahkan ada sernentara
orang jang mempeladjari dan mengadjarkan Marxisme bukan un-
tuk rlenrt-tiahkan nrasnlah2 revolusr jang kita ha,r{ap'r, melarnkln
mzrb.han urtuk nrengaburkan dan memutart'rrlikk:rn arijn,rtrn, ten-
tang revolusi. ferhadap orang' sematjam ini, kaum Marxis ber,-
kewacijiban untuk mernbukl kedok kc.murafikitrinja aga,r supaja
Marxisnte benar2 dig;nak:rn sesuai <tengan apa jang dikatakrrn
Bung Karno seba,sai .,saiu2nja ilmu jang kompeter nntuk moine-
tjahkan n:asalah2 sedja,rnh, politik clan kemrsjarakatan".

Tugas nrenrbantu oran92 j:Lllg djucljur dalam menrpoladjari
Marxisme da: menelandjangi pemalsu, Marxisme a<Ialah tugas
penting proletariat Incronesia dewasa inri r{alanr rangka membiiin
Maa'xisme rnendjadi milik nasion. Sctiap Kontun.is haruslah are-
njedari benasz, bahwa rnendjadikan [larxisme milik nasion pada
hakekatnja adalah usaha unll;k mencnangkan setjara penuh revo_
Iusi nasional-demokrati,s dan revolusi sosialis. Oleb karena itu, tu.
gas tersebut menuntut dari setiap Komunjs untuk bekercljr lebih
keras, memeras enerzi dan kerringat lebih banjak, dan nenrperbe.
sax pengaMiannia kepada R.akja.t dan Revolusi Indonesia.

MANIPO,I
f t DALAM perdjuangun untuk menJelesaikan tunfutxnz Revo,I I ' lusi Agustus 1945 sampar ke-akarnnja, PKI memiinpin l{ak-
iat untuk mentjapai perubahao fundamentil dalam kekuasaan po.
litik, urntuk terwurljudnja pemerintirh ,,dari Ra.kjat, oleh Rakjat
dan untuk Rakjat" Sesuai dengan garis jang ditetapkan oleh Kong-
res Nasiona,l ke-VI PKI (Septentber 1959) Rarkjat ln.Conesia ctewa-
sa ini nrenuntut pcnrbentukan kekuasaan Cotongnclong berporo.k.rn
Nasakom lang sanggup mengorbankan kepentingan kaum penghi-
sap besar dikota dan desa dan membela dengan konsekwen kc-
pentingan Rakjat. Sedjak djatLrhnja kabinet Sukrman pada tahun
1952, maka pad:i pok'oknja terdjarii perubahan2 kekiri ciidalain ko-
kuasaan politit Republik tnclonesia. Denga: ciiterimrnja Mrrnipol
sebaga.i Garis2 Besar Haluan Negtra, Ri dengan resmi nrsnrpu.
njai p.rogram iang plogresif revoiusioner bagi ieluruh nasiorr ln-
donesia. untuk menjeresaikan Revolusi Indonisia. Kekuatanz reak-srcner telah mendapat pukulan, be,rat dan peng:rruh nrerek;, ,la-lam kekuasaan pc,litik sangat herkurang. paia iewasa mi ,..eKua-
sazln negara RI menganrlurg tlrra aspek, iaitu aspek arr ti_R.rk jat
dan aspek pro-Rakjat" Kekuatan aspek pro-ltakl:tt srlrli.th semakin
besar dan menlegun-q inisiatif dan t-.erofensif. sedangkzrr ;rspek

-anti-Rakjrt. wll;rupun masih tjukup krat, scnrakin terdesak Jaiam
kedudukan terdjepit. PKI berdjuang agar aspek pro-Rakiat itu se-
ma,kin kuat dar achirnja dapat berdon-rinzLsi. .lan asar asnek anti-
Rakjat dikeluarkan dari kekuasaan negarzr

^.Berhubung 
dengan adanja dua aspek dalam rekua:aiin ncqaraRl, p.erdjuangan revolusioner ltakjai trndonesia dilakukan dengzrn

nrengliornbinasikan perdjLrangan maisa-aksi revolusioner Rakjat jari
bawirh dengan tindakan2 rivolusioner badar2 kekuasaan negafa
d-ari atas, sesuai dengan prinsip menCjalankan ,,revolusi darj *tas
ian dtri bawah,"

SITUASI REVOTUSIONFR

l, PERLAWANAN ;ang rni,krn nreningkat diln ltakjat lndo
'-'nesia terhadap irlperialisme, feodalisme dan keftuatan2 konrra-

revolusioner didalamnegeri, menundjukkan bahwa dewasa ini telah
terdapat situasi revolusioner jang makin menandjak dan mema-
tang dinegeri'kita. Tjiri? utama dari situasi revolusioner ialah

f]*l
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bahwa: (1) massa Rakjat'sudab aktif berdju:rng untuk adania peru.
bahan iang dapat mempeibuidki penghidupan nrerehal {2) segi xm:
ti-R*kjat dalarr kekuasaan politi& rnakiu terdesak, segi pro-I{.rk,
iat m*k!n uBgEul dan politik Pernerintah nrakin banjak lnng disc.
susikan dengan tu,Dtutane Rrki:rt; dan {31 ales!* massa Rakiat ma-
kin rneluas sehingga peran M masss llnk:et makin tres:s dan ma.
kin menenfukarr tlalarn kehiduyran masiar:rlr:*t rian uoliiik negrrn,

Srtuast ; evorusroner inr adaiah hasil oien$l Manlpolis iltau
ofens,t revolusioner dari semua kekuitan revoj$sionel terhadap
kekuatan nekollnr clan leodal dan semua rekuatan kontriirevolil*
sioner tainnJa. Situasi revoiusjoner inl harus dapat ditancgapi
dan drfaharnr dergan baik2 oleb siapa s:Klia lang trraLr l.errus nle-
ngibrrkrn D.i6cijl revol'itsi f)alain sjluasr dem,krun sernhojau lcita
jalah : .,flfensi9 berml'i sukses drlr . ffis.nxmg. defenstf ber.&rf I g*"
F; I :,i' 'i '1.!'

Srl.u;rsi revuiLlsloner irri nrenuntlit Kanm revo;r-lsierrlet terLti Btem-
perheirat otensif revolusioner disegala bidang clengrin setiap hari
berusaha menganlongi kemenang:ln. untlrk achiurja merzillpilngkan
revojuri nasronll clcrrrokralis scpcrrul;i-,jr.

TRISAKT$ TAq"/iP

l g DA0-AM perdLu.rn_grin rinruk li;engikrs habis sisa? imperirlis-
me deh sisa? feodalisrne dafl membangun lndonesia iang

mefdeka penuh Can demokratis. harnr kita laksanakan dengan
kqnsekwen Trisakti favip, iaitu ,,brerdaulat dalam politik" irerdiri
diatas. kaki sendir; dalam ekonomi dan trerkt'pribadian dalam ke'
budaiaan". Amanat politik PresirJen Sukarno ,,tserdikari" mene-
gaskan kembatr trisakt:i itu dan Keteta'pan MPRS No' VI/MPIIS/
1965 tentnng Banting Stir Untuk Berdikari dalarn Ekonosni dan Pcm'
bangunnn rnertpakan landasan untr:k peniusrtnan plan pemba-

ngunan ekonomi jang realistis dan sesuai dengan prinsipe Dekon.

Untuk itu adalah sjarat mutlak untuk menrngkatkan peranilt
aktif kesedarar srbie&tif setiap orang revolusioner. terutama me'
n:ngkatkan kernampuan dalam pekordjaan poiitik dan organis:rsi
daripada se0iep Komunis, baik setjara kolektif maupun indiyidrril,
sehingga bshlln memenuhi t'.rgas sedjarah daripa'da klas buruh se-
basai pelopor dalam perdjuangar seluruh nasion lndon€sia.

l6

fr
f;

FRONT FERSATIJAN

N A S[':'PULUII I:.i;:ir] ,,1'i:1 lr 'r,i Icu.rt seilak Kongrcs Na-
sionai ke-V Partai menetapkan garis umum penggalangan

front persi.ifirnn nasronal, iaitu garis: nrenggzllang pers:ltuan anti,
inrperiaiisme irnt:rra kla.c hunuh, d<aurn iani, burdiuis kefiil ctan hwe.
djuis uilsicllur" berbasiskrur persekutuar barruh dan t:rni antli-$eodalis-
nre di!,n ;amg tlliuunpin uteh klas lrarrush. Garis u.munr ini djdasalkan
pa':: zin:rlisa klas2 Cidoianr in*siara*at fndonesia lang belum mer-
dei<a penuti dal setengah teoclal. Gnris umum ini dirunruskan
djugr denean frorlJ!)-dil-re-rni-fe (1-l-2-3-4jl iaitu. i-tena€ia me-
minrpin. ialirh kl.rs nuruh l..ti:rursr pokck. ialnh kaunr tani. ?-per-
sekirtuail !r!as brlrirh ilrn kauni taai reb,ilgti [rasis front persatrrrn
ni.i.sirln:,:1. 3-tiga ke r:u,rtHn penrlorcng revcirusr, jalah ttr:ruh, tani
d:rr. i:r.rrdiuir i<etiil ;rlrra mertrp;rk:rn !i.:tkjat ;ciierriia cian 4"kekuat.
an2 revoir;sir;l"ler. ii:iiu L.,rilrrh. tani. Nrurdiuis kctiil den l,-uriljurs na-
sionai jang n-ierunakan l,,ekurfan {trkirt iang ':l.irrrsikan oleh im-
perialisn-.e dan fec,clalis*re

lJalaln rnasa ;atig [eialtlf sin{]kat. {nen$rut ukut'itn secll:rrah itu..
qarir unruni pengg;.langnn front persrtlln nasionll tsb. lelah nre-
nerrpnh herbagai udiran. drrr ,,razzia Aguslus f-iukrn:an", ,,pepisti.
rua l? t)lltober 1952" ..per';stirla tr3 .)eseurher 19-56" iang clisu.
sul olr:h pemberoirtah:rn,,FFRi-Fcrnresta", gerakan2 rasialis, sarn-
D*i 6rrrlr ientplrrl peristirva2 Ketrcn, Keligcro, $,ia1:rn1r, Bali lslr.
Akar-. f etapr d justni lewat uCjian2 lsb persiatuall nasional revo-
!usii:r-.i:r Jineqerr l;it;l itrr'";linlril rn*ndirrii .;ucl!., fliei:iir')1<ec nrr-kin
berkenbang dan tumlruh perkasa. Seperti dikatakan oleh Karl
Marx. bahrva ,,teori mcndiedi kekuetan m:ttcriii sjgerri sL'su I ia
mentiekau massa": demikian pula .,teori persjrtuan ne-"ional revo-
lusioner berporoskan Nasakonr" sud"h, redang dan rkan terus-me-
nems mentjekau massa. dan karenania ia tu:rbuh mendiadi ke-
kuatan mater;i; irnq Derkaqa.

Dalam masa rcpuluh tahun lebih liu tensa betapa kader'! dart
.rnggotaz PKI nrakin menguxsai ,,dua djimat" dalam penggalangan
front persatuan Cengan burdfuis nasional. jaitu prinsip ,.hersatu
Can berdjuang" di.n prinsip .,mendjrga kebcbasan dalam belsatu".
Kader' dan anggota2 Fl{l diuga senr:rkin l.raik menggalang front
persatuan nasional .lengan menree.rns trsuh prinsir Mrrrisme-I-e-
ninisme dan luwes dalam membawakannia. Dan didalam tempaan
percljuangan revolusioner Rakiat {r'tlonesia unltlk nlenggtrlingkan
,,ernpat br:kit setan", inlperialisme, feodalisnre, kapitalisri're kom-
prador dan kapitalisme birokrat, garis umum penggalangan frcnt
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persatuan nasional tsb. telah dilengkapi oleh pengalaman I'-akiat
Indonesia sendiri, dengan sendjata taktik ,rmenetapknn sasaratr

iang seketjil rnrmgkin, dengan mengg:rlaug front sel'uas mungkin".

PERSEKUTUAN BURUH & TANI

! q I,I{INSIP menggalang persekutuan truruh dan tani anti-feo-
dalisme sebagai basis persatuan nasional dengan klas buruh

sebagai pimpina.n . telah mendorong PKI untuk semnkin intensif
mengintegrasikan diri setjara total dengan gcrakan tani. lni sepe-
nuhnja sesuai dengan pandangan kaum Marxis-Leninis bahwa ha-
kelcat revolusi2 pembebasan nasion4i ndaiah revolusi.agraria. Pe-
ngalaman Revolusi lndonesia m:mperkuat da1il tsb. dan telah ment-
berikan peladjaran jang sangat penting bahwa soal kaurn tani atau
soal desa adalah soal menang .Ltau kalahnja revolusi. Fengalaman
Revolusi Agustns 1945 mengadjarkan kepada kita bahwa desa atau
kaum tani mempunjai ernpaf pelanan: sunrber bahan makanan. sum-
ber pradjurit, tenrpaf revolusi mundur diika terpukul dikota, dan
pangkalan untuk nrenjerang nrusuh dan merebul kembali kota.

Makin belhasilnja PKI dalam r:rengrntegrasikan diri dengan ge-
rakal tani dibuktikan oleh makin meningkatnja aksi2 kaunr tani
dsri aksi jang paling rendah sampai pada aksi' mendobrak hema-
tjetan UUPA/UUPBII selta aksi2 dalam rangka meningkatkan kon-
frontasi dengan "1\{alaysia". Dewrsa ini tak :da saLtu harrpun ;ang
lewat tanpa aksi kaum tani jang ribuan djumlahnja, tni berarti
sekaligus peningkatan kesedaran politik, peningkatan keber;rnian
serta dipertadjamr-rja kewaspadaan, peningkatan kesedaran beror"
ganisasi dan disiplin, jang lebih lundjut menurut neningkatan taraf
kebudajaan dari klrirm tnni.

Kemadjuirn gerakan tanr ada{alt sedemrkran r upa leilngga me-
nimbulkan setizrra fak terelakkan kristalisasi didal:rm Partai? dan
senrua kekuatan revoiusi" Eli:m€fi2 jang betulz setia dalam kata2
dan perbuatan terbadap Manipol tidak bisa lain ketjuali n-remihak
dan menjatukan dir:i dengan kaum tani jang telah berubah dari
,,scrba salah" mendjadi ,,serba benar". Sedangkan elemenz iang
anti-gerakan tani, tani-phobi atau munafik, makin terbuka wadjah
iang sebenarnja, sehingga makin terpodjok dan terisolasi dari massa
jang terus madju dengarr tegapnja seirarna dengan derap-rnadjunja
gerak.an revolusioner. Ini membuka rijalan kearah pengokohan le-
bih lanc!ir.rt front persatuan nasional dinegeri kita.

1E

: NASAKOM
t A KE,RDJASAMA polrtrk Nasakorn adalah suatu tjili jang chas
! vr dalam hzrl penggalangan front persatuan nasional revolusiro.
ner dr lndonesia. lde persatuan Nas,rkom, jang sudah dikemukakan
oleh Presiden Sukarno dalam th. 1926, adalah pentierminan kenjata'
an kehidupan politik dalarn masjarakat Lndonesia, dimana tiga ali'
ran politik iang besar, jaitu Nasionalisme, Agama dan Komunisme
beraicar dan b,erpengaruh dlllam sedjarab gerakan kenrerdekaan na'
sional. Djasa iang besar dari Bung Karno bagi Revolusi dan Rakjal
lndonesia ialatr Uahwa beliau sebagai putera lndonesia berhasit

nrenggali dan mengembangkan traclisi kegotongloiongan Nasakom

itu. iliuea Lenin, dengan kiarifan seorang Marxis iang senantiasa di!
trung"i; 

"otetr apinja iiternasionalisme proletar' telah menund.iukkan
ptJ" tf". buruh "an 

Rakjat lndonesia, 'ljauh- sebelum klas buruh

indonesia menciirikan Pariainja, apa iang oleh Bung Karno ditje'
i"rto" ,"fngui id< Nasakom tsb' dalan'r artiktlnia iang berdiudul
"Kebangkitan Asia" (1913).

Dalam menanggulangi intrik2 dan ratiun perpetjahan iang dise-

barkan oleh musuhz revolusi dan membikin lebih baik lagi ker'
djasama Nasakom, PKI telah mengacljukan empat fasal "tatakrama
Nasakorn" sebagai sendjata iang paling ampuh untuk mengurus

kontlacliksi'? jang timbul antara sesama kekuatan revolusi' Empat
kode etik atau empat fasal tatakrarna Nasatom ialah:

Ilertarna: setiap aliran politik <ialam Nasakom harus setia pa'
da Manipol dan pedomanz pelaksanaannja'

Kedua: ciikalangan Nasakom dan semua golongan Manipolir
ti<lak boleh ada konfrontrrsi, tetapi jang ada jalah konsultasio tnu-
sja'r,r'arah untuk nrufakat dan kompetisi Manipolis. Kompetisi Ma'
nipolis berarti berlomba dalam mengabdi Rakjat, dalam melaksa'
nakan Anrpera.

Ketiga: clikrlangan Nasakom ticlak hania harus bisa menerina,
tetapi djuga harus bisa membeti. (l{al ini djuga dinjatakan dalam
tulisan Bung Karno Nasionalisme, Islanrisme dan lllrtrxisme tahun
1926).

Kecmpat: masing3 aliran dalam Nasakom harus nrendjage su-
paja tidak menerobos pekarangan aliran lain sanrpai merugikan
aliran lain; djangan sampai, rnisalnja, sesuatu aliran politik nrem'
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bilrin interpretasi tentang acliararr atriran lain iang merugikan a!iran

f"l" it"" biorrgun srrnpai terdj'rcli orirngz jarg iidak ' tairu alif-

ir-"gk*":. ' &'iil'x;snle 
' rnetlbihin ul-iitamz atau tulisan trintallg

ni.ir;riiiJ'-at-r-l K,;,tunilnie jano; irer{i:tri:it;!i)rl..diir:qan :darxitme'

Selilrlk,rn i*tetpt *t;rsr t':qitilrig atiieq:rn f i:rp llii:'n rel:id:'i ::lit'an

p'."1:l l Irr.' li'rt \ tr "dllt l1

Ftt:tlJtl: liui,"alnrr d:rliii:t :l:lt"1n;rt "i:li:ldiliilit'lll:l ':;:'l:li i'ir i:li'lirs lre'
t',:ait,tt"* ,- r"Airrl cr,ltu'i,.il,, :ll'i';1r;l; ir':il"lir:t 'iiir;lr1 t 

rl;rlr:'i:!l:;"1 r{i:'$:'xt1ir1!'

E-il lrrr!*-rut,t*ir, !1rii;;:, ri;:i:' :i:il'li l'!r'ltil;rrt:tirlri:1i:: 1i:': i:' ')rr; rr'11{llii irL'liirrla

ii,.,,'.^lrilrfi,,,rr,t,ili1t;l rl{.ti;i,r,r,',-,".'6 ur;"lli 1r,:;1* i:;11'l::'i:r; "x:ir,!{t lit} ii::il:i5

!y:rii.:1tl1:i !i:i::l:l ii.r1l:r1rl |i]f;r1;1 leri] '::ii - '/L' " 'r'r{"'l:i'ir -i;il;';$ ?!11iirtr"

iit::::-rii;lihij :ll'fr.tr 1;il,-': :'.lil l,':ir: r;r l:1iii:' tl:"jt;l'liliii!} rii;"i'i1l' {'itgi l{rL

;''.,,,;*";;:,,;;;,*,t,1,.. inr,-sri''L',ttti'i'tn.t 
't"t'ti"'"':'l::i'z 

r!::ir' ::r: 1i't::r'rr!"

U;t ti-r*.r',;lil::l:l,rt'::".

fr::ri:i iliri'Lltlijil'd iiir3ti! L;,1,i';-'irl-' " ^-':l irr' r';rl;;il iil'll:illa

ojel.r :rtiuitlb nr,,,,rrr. n,u,ui-'i*li'i"i' 
-i-r'"tL;1"'ll5r !irgtl- {iiin itelr}t}i1;i'in

;;;;; i;; J*nsr* ltr--tet'rilrrti .i/i li!l:i i\''j.;' Vlti illi,l{:i' l:}6i ifj:rl:i'r1g

[,r.::l,lllpz i\?uli:r.rrr;r':tik *l;l;,ir:l"iul,lttt,'{ a!;;trl:lu i!+::::r;rillrtsi i1'r*:ti;il't:iu'

T ;tt:rkr:inia lniasi li,-Lm ,ni'"'o,,r,1,*,,t'^.u:. 'lcniljluta l?:3 I(-i1;rl llnltrk

11-1*iilltlt'us korrii adil":il ,il"nt"ia eri'ti l'rir fr-eliuatitll ' evti'il!'I 1ail ulrrttk

i;i'il';t;;t;;l;;ili*,o t*L^c'ii 'l'r"i $"'r"''"'' rriiil;. 3;rlj:iln ;n:tiir!1rat'

kan kllrifr(t'iri:ai titri:riati ;'ht.;;;; t'itt; 'n"Jpul H;]iuli rnerump:-lilgki:l!

tugas' revoiilai lnci,'rnesltl'

\,;i ".11 '-i q {re! i!.$''f ryr1r{}4 itq! g. p'n"nQT !,,\CFq.A

3

f ,i
t:f , rriil
$il I iYr

,ii l

ff lT{.} pe'ir gq,ri, 5 rfi hl Afi"

ts5 {}tiUA-\li}A;F i'rJnl i\i.,:)Iulrai irrr'8 'rrt!r}ruK trf,i:g:rtl i"uliP!os
2 f " No. l3 th '59 arl.rlah hnsii peng:rlenrirn p::r'diuarrg'rn l{rikiat

Indo'eii* sendirr, su;Jcu p*rlcenrLr:'rngan dali lre*nr:rtjam' bentuk

i.;Jt;;;;,t" iang pennah diairrni dai;tm 'r:'r't1iu'r*3;:n !{;:ktal lr:cl*
t"rid.-l^ aitiga'rnerupelkan {teri}'r{luan antiua- k*':i't;t* ;;rll'r'irttah
clun kcq;:rl.in il .,klll ttru'.::ttra.tirlItit i)'rtt'ti:/ rtullttk +lni't\2 le'
;;i;,t;;;;;, argk,r:ar, herse!-!dl:rta r1:rn perot a'rg:r1. i)cng:rn ;eir;:k;rn
;i;';;;;;'k-iiorrt pensoiuan aasic'ai dtn':get't ilta, jaitu: 

-k:f,lii;
sa]l'ri. oolitik Nasa$;orn, p*rsekutuan l)oril!i dan tani $erla rlig;r'l's:'isl

i;.ort'Nr.l"tial, rneruprrkan,,irifunggal'" iapg saneat efisren untuk

*"irro*t*niutor semua kekuaian revoiusi' ilntilk ruewudiudkan Le-

;;;il-;;k;;-'aon reuutttan tindalian gunr: menunaikan An.ranat

ii,iii".it"""-n"f.l-t" rlf"f, karena itu adzriah mendjadi lrrgas kita

semua uri{lrk terws rnengkonsolidasi dan mengembangkan ketiga

bentuk front persatuaR nasional tsb.

APIffi EdATPq,F,l mSffi ;q H A* ffi"FA?A -

r 6 AI\Ci\ \ l.ll tid".t{',F-.\i j,t.\ [.{ Rl lahl .iarl pdngkoan
17 Revolusi APustus 1945 iang memiliki iradisl anti-lasisirie,

antr-lnrpeilaljsme. anfl:feodtlisme, dernokratis dan ber-tjitaz Sosial'
isme lndonesia" Oleh karenanja ia adalah alat Revolusi indonesia

iane diuga diprmprn oleh Manipol untuk ber-sama2 kekuatan2 re'
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edlusi lainnja mengubab lndonesia dewasa ini mendjadi masiarakat
lndonesia- jang.merdeka penuh dao demokratis menudju ire So
sialisme. Ma,ioritet enggota Angkatan Bersendjata RI tirdrr dari
.putera2 kaum buruh.dan tani._terutama kaum tani. jang merupakan
sokoguru Revolusi lndonesia. Klas burub dan pKl,6eriama dengan
kekuatan revolusioner lainnja, mempunjai andil besar dalam mJm.
bangun Angkatan Bersendjata ini. Oleb karena itu, adalah djuga
kewadjiban PKI unfuk mengeratk.an hubungan ,,Dwitunggal Ral.jat dan Angkatan Bersendjata Rl" supaja dilam'kedjadia-ri apapuo
Angkatan Bersendjata atau bagian terbesarnja senantiasa berbiri
tegub difihak Rakjat, difihak revolusi,

Kaum rmperialis asing dan agenznja didalamnegerl selalu ber.
trsaha keras_ultuk mengadudomba Rakjat lndonesia, chususnja pKI,
dengan ABRI atau sebaliknja. Mereka selalu menggambarkan se.
akan2 terdapat permusuhan antara kaum Komunis lndonesia dengatr
ABRL Sebagai djawaban untuk mepanggulangi maksud djahar kaum
imperialis itu kaum Komunis selalu mengibarkan tinggi sembojan
,,Dwitunggal Rakjat dan Angkatan Bersendiata" dan-sepenuhnja
mendukung apa jang dikatakan oleb Presiden Sukarno didalam
Amanat kepada MPRS: .,Hania satu permintaanku, iaitu supaja
Rakjat Manipolis, fang sedang melangsungkan ofensif Manipolis,
bekcrdjasnma se-eralenja dengan alats nigara untuk meringkug
rcaksi dan kontrarevolusi itu. Kepada alatz negara. polisikah di4
AD-kah dia, Al"-kah dia, AU-kah dia, djaksa-kah dla, hakimkah
dia, tepala daerahkah dia, aku minta supaja mereka benare me-
mihak Rakjat".

MASATAH SUKUBANGSA

20. Dtl-+M lugas penggalangan 
-tront persaruan nrsional, pe.

_ metJahan setjara tepat masalah sukubangsa, termasuk suku
keturunan asing,.memp-unfai. peranan iang penttn'g. Surm ["nluj"ui
,alah b.lhwa nasion lndonesia terdiri dari banjak sukubangsa besar
!"n,.kgtiil1 masing2 9qp*n bahasa, kebudajaan dan adat irtirOairi"
sendiri. Menlhadapi tindakan terkutuk kaum reaksioner dari luar
dan,.dalamnegeri jang tidak hentitnja berusaha mernpertadlam kon-
tradiksiz dan mengobarkan purbasangka sukuisme 

'dan 
rasialismeguna mernetjahbclah persatuan nasional Rakjat lndonesia. pKI

teLah meletakkan garis jang tepat untuk menretiahkan masalah
sukubangsa, jaitu, garis ,,halsami untuk semua sukubangsa" ian!
berarti,"mentjegah slrkubangsa-besarisme', dan menekankJn prins;i
,,sukubangsa besar harus menihormati sukutrangsa2 iang Letjil,;,
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rldang dikatangan sukubangsa ketjil harus ditjegah timbulnja suku-
bangsaisme iang sempit jang tidak mau menerima segalti sesuatu
dari sukubangsa lain; Mengenai suku keturunan asing, PKI de.
ngan gigih melawan segala diskriminasi rasialis antatra ,,asli" dao
.,tidak asli'i, menekankan haksama dan kewadjiban sama bagr so.
mua wilrganegar4 dan mengintensifkan politik pengintegrasian Lret
bagai lapisan suku keturunan asing kedalam seluruh gerakan revo-
lusioner Rakjat Indonesia,

Djuga garis inj telah mengalami berbagai udjian, tetapr sikap ;irng
teguh memegang garis itu telah berhasil hrengalahkan berbagai
kegiatan separatisme dan rasialisme dinegeri kita iang dilantjarkan
oleh kekuatan reaksi. Kuntji sukses pekerdjaan Partai dibidang
ini jalah makin berakarnia Partai dikalangan massa Rakiat dari se'
tiap sukubangsa dinegcri kita.

PEWARIS DAN PENERUS PERDJTJANGA.N

etI 1)[UALAM Preambur Kdnslrtusi PKI ditegaskan, b.,rhwa3 ' ' PKI ,,adulah pewaris dan penerus perdjuangan jlrng hcroik
dan revolusioner dari Rakjat lndonesta",

Keljataan sedjarah menunctjukkan, bahwa dalam usia jang masih'
muda, dalam tahun 1926" PKI telah tampil kedepan mernirnpin
pemberontakan bersendjala, pemberontakan nasional jang pertama
dengan tudjuan menggulingkan kekuasaan kolonial Belanda. PKI
djuga telah memimpin gerakan dibawah tanah dalarn melawan
fasisme Djepang dan telah mernainkan peranan jang penting dalam
persiapa:r clan selama Rcvolusi Agustr..rs 1945, serta kemudian dalam
melawan pemberontakan,,PRRl-Permesta" jang hendak memetjah
kesatuan nasion lndonesia" Dengan moral lang tinggi, kaum Ko-
munis menghadapi siksaanz kaunr kolonial Belanda" kaum fasis
Djepang, teror reaksi dalam Provokasi Madiun dan dalarn pem-
berontakan2 kontrarevolusioner seperti DI-TII, RMS.,,PItRl-Per"
mesta" dls. Bersama dengan golonganz patriotik lainnja kaunr Ko-
munis mengorbankan djiwania dalam membela kemerdekaan lrn'
donesia, dalam perdjuangan membebaskan lrian Barat, dalam me.
laksanakan Dwikora dengan konfrontasi disegala bidang dan dalam
perdjuangan' patriotik lairnja.

Dalam memperingati ulangtahun ke-45 lni, krta rundukkan kepala
kepada semua Komuni,s jang telah gugur, baik dalam mendlalzrn-
kan hukuman mati, ataupun dalam mengalami siksaan dalanr pen-
'djara dan pembuangan, demi untuk kebebasan tanahair dan klas-
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nja. Adalah mencijadi kewadjitran setiap Komunis untuk tetap
setia, dan merldjundjun*q tinggi tradisi dan hsroisme revulusroner
iang diuriliki oleh generasie lang rnendahuiuinja,

me:rimbulkan tugas? bam: jang mendesaik kepada Fartai" iaitu
mutlaknya duselerggarakan pendidikan ideologr jang sistrmatis
dikalarrgan massa anggota Partai, sebagai djaminan untuk r-erda-
patnja kesatuar aksi dan organisasi dalam Partal"

Pendrclrkan drclalam Parta4 lang semula trerupa kursusz srngkat
atau gcrakan' beladjar jang disesuaikan dengan kebutuhan' politit,
dan organrsasi setjara kongkrit dalam periodez t€rtentu dari pern-
bangunrn Partar, telah berkembang mendjadi djaringan Sekolahr
Partar dari tingkat central sampai tingkat subseksi jang dapat rne-
nielenggarakan pendidikan M arxisme-Leninisme bagi anggotaz PKL
Sukses' lang ditjapai dibidang pendidikan ini telah ikut mensuk
seok;in pula pekeldjaan' Faltai dibidang organisasi dan politik, la
telah membantu tertjiptanja kebulatan fikiran didalam Fartai ter.
hadap ur:rsalah' pokok revolusi lndonesia, dan karenanja, teiab
meilbantu mengurangi seminimum mungkin kesalahan'9 politit
jang dilakukan oleh kacler! partai, Disarnping itu, sukses' jang
drtjapai dibidang pendidikan ini telah rnentjipttrkan pula sjalats
untuk nlemLrangun barisan pekerdja teori didalam Partai, jang
ak:in mempertjepat penggeneralisasian pengalamari' iang kaja daii
gerakan revolusioner Rakjat kita.

l*4eningkatnja teori dan ideologl Fartai, baik setlara kolektif
rraupllrl ildividuil, menundiukkan .dengan gamblang, bahwa de.
ngan pendidikan iang sistirnatis dan dengan pirnpinan jang tepat,
seseofang anggot:r, apapun asal-klasnja pasti bisa mendjadi seorang
Kcrnunis jang Lraik. Kerjataan iui merupakan bantahan jang tegas
terhadap haunr revisioris nrodern. jang mengagungkan asal-klas
seseorang, hingga se-olah" rnenutup kemungkinan bagi seseorang
jang bukan berasal dari klas buruh untuk mendjadi seorang
Kornunis jang baik. Dari pengaiaman gerakan klas buruh sedunia
dan gerakan klas buruh lndonesia dapat ditarik peladiaran bahwa
kias buruh jang dihinggapi oleh revisionisme, reforrnisme dan so.
sial'demokrasi mendjadi kekuatan jang membela burdjuasi, qedang-
kan kaum tani iang telab dididik dengan teori N{arxisme-I-eninismE
merupakan kekuatan jang dengan setia mendukung proletariat.

PEKERD"'AAN RTSET

.,A I,ENGALAMAN sedjarah Partai kita menundjukkan, bah"
wa masalah riset adalah masalah jang penting untuk dapat

memberikan pimpinan jang ifuniah. Tak dapat disangkal, bahwa
masalah ferpokok dari riset adalah masalah mela,kukan kontak'e dan

pART,&t &ftASsA & i{Srr}ffiFt

ft* KFll\!A I.{Ai'lr obiehfjt i:rng dihadapr iiI{}, jaif :r. negeri
ke;-,r,111,^r, jrrir.r [uas. jang baililk perrlir,iu]ei:j;r letliri ti;iak

nre rata cian tetlili l.i:rri b.rr:i:rl s';lii:-rhlngsl izt;;3 Lslilu,ljuirnnja
tirlak srqi:r. ri-.:r:1:il:irlrI<ln PidJ L:rifuk mr:niil:rrJ:llan lirilla plrtai
kldi-'r,!lrn Drft:i ir"rr,lg:i se,kaliglls. Lierdiripiilt i.-"uri;:t. i*ilel.riir rli-
s;.illrnh ltr:re l'! rfun i-r:rkc:rsi.riiclusi drrhru:, ir:lsolorii, proiitik .lln rrpa-
nisrsi firll'rit ir;ri lil.i jring tlcrnll..i:r,rr. ticirki;rh nirlli.il.l l;rSi fKI
s-itti;.blrr',.r mtir-;jil trr: l;;:n revciit:;icrrt,r R:rkirl {*illli,,:ii:, ir.:l;i:-if.u
F q:l!'i' I r" '\. - 't- : l

Ir'aritil;rll:nttirt si:i:I1:rlri?r Piij nretluirrll'rjni!:ti!, i,,ijih!r,t,t r;l:;:r:ri::i-; p,eii-i-
l-..,r'ri:citr:-r Pliili irarrjlrk tr{'ili,:riiii:tg ill;-i iepai-iir:ilrr.-irjlr Utilitsii-l

''t:ln pe-riiili< Pir:'i:ri. i,riirr. q::trp:ii ritrr-"iin:, []:1r1.:1i nic,niieirlirr]ii:n
ll,'n.,re;,"i.-j: l::1:r,ri:r,q r.;tii .;1irrsla !i.ttt. hi1]!r!:r .tlti-rlir iiieriltill ittas-
F r .tr ':. a .:: tr .r ..-r.;ailnt..

f-),:r'rli::: lnl fi;ii(l lcl;,rh l?c!-ri0r){tJ:.i!,in.g!llra!i ie:b:l:,1'trr.j.il-rrta,
c!:tn kiia dai;ti l-.e:il;:ri:;. !iali,,vt.l Pl(l tr:i;ih oliii{ii;:rd: ,g,:titi:.i irirss:r
cl;rn pultrr karicr. rrnp r.Jii:rririari otreh,:tjuiliah ii:'1f;!'.rr.a iang liesar,
irng irer.:ri.u,:irsr:kitrr inti pinrpjnrn lar;g i*iah fer!:rj:11til':!rg. iang
tnti akl'\'i,irlr:!r s,:nlrrlits;r bert;rr:ihlh,:ii;t dirr:iit:rili:rkun terus-nie-
ilen!.\" rlengirn ditrii"o;ilc,sitriirnnje irngtoi!i:l jarig p:rilnE tllkap, pa-
IinX rrraciju,'lan ian1.l tr:bh terurjii r,liclai:rm ccr^kan revoiLrsioner
it ,ki rt Lifir

f{anrsl;rh :;eneilti3sil diingat, b:rhv;a PfqI tlda]ah F:irtni fipe baru,
bcntuk tertinggi org:ritisasi tlln pelopor dari klas br"truir, da.n ini
birnla inuni:!;in, apabila PKI setjara teguh menrlasarkan dirinja
kepa.da prinsip! serrtralisinc denritklatis Melaksanakan sentrolisme
demo!:ratis dalarl kehidupiin Fi:iitli sr:tjara konsekweil adalah sja-
tat utanra rrntuk terdapi'tnja disiplin badia didalarn Partiii.

pfrhnmtrsfrKAN tmECIrCIGl

$ARKEMiIAF{GI\Jri, PKI iler)djadr salahsatu Partai is,
bcsar di ln'dr:nesia dalarn rnasa tebih dari sepuluh tahun inir
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hubungan' langsung dengan kenjataanr jang harus diketahui dan
harus dirombak. Dari kontalr dan hubungan langsung itu, k{ta da-
pat mentjerminkan hukumsnja setjara tepat mempergunakannja un-
tuk mengubah kenjataan tersebut. Adalah suatu omongkosong be
laka melaksanakan metode memimpin ,,memadukan seruan umum
dengan tuntunan kongkrit, memadukan pimpinan dengan massa'1
tanpa melakukan kontak atau hubungan langsung dengan kenja.
taan' itu sendiri, dengan perkataan lain, tanpa melakukan risel.

Prograrn tepat iang dilahirkan oleh Kongres ke-V Partai, adalah
hasil studi dan penelitian jang tekun dari pimpinan Partai terha.
dap sifat masjarakat lndonesia, hingga dengan Program itu, Par-
tai telah memberikan pimpinan jang tepat terhadap gerakan revo.
lusioner dinegeri kita. Pekerdjaan riset mengenai keadaan tani dan
geraftan tani d,iseluruh Djawa, jang dilakukan dibawah pimpinan
langsung Kawan D.N. Aidit, tidak hanja mendororg perkembang:
an gerakan tani, tapi djuga mernbangkitkan kesedanan didalam ba-
risa,n Partai bahwa pekerdjaan Partai hanja alkan berhasil baik
djika dipadu dengan pekerd;aan riset.

Oleh karena itu, kegiatan riset ini jang telah dirnulai dalam ke.
hidupan Partai kita, haruslah senantiasa dikembangkan hingga
mendjadi tradisi didalam kehidupan Partai chususnja dan gerakan
massa kita pada umum:rja, sebagai djaminan untr.rk tetap berada di.
tengah' massa, memberitan pimpinan jang ilmiah terhadapnja.
PKI senantiasa menjerukan sembojan beladjar dan bekerdja:
oTahu Marxisme, kenal Keadaan".

PEKERDJAAN BERPTAN

t5 PDNGALAMAN jang amat penting didalam pembangunan
^v' Partai kita jalah pmanan bekerda dengan berentjana (ber-
plan), Semerdjak tahun 1951, Partai telah d,iban€un berdasarkan
plane, baik djangka pendek maupun djangka pandjang. Bekerdja de.
agan plan memberikan pendidikan dan latihan ideologis kepada
massa anggota Partai guna mentjegah kegiatanr jang spontan, gu-
na mendjamin pekerdjaan iang menjeluruh disenrua bidang ke.
giatan seita guna memadukan pekerdjaan berkobar dan pekerdjago
tekua, Hal itu menundjukkan, babwa perkembangan Partai kita
bukanlah suatu proses jang spontan, akan tetapi suatu proses ke-
giatan jang berentjana dan bertudjuan, didasarkan atas azas' iang
ilmiah.
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Dewasa ini, Partai tengab onenjelenggarakan Plan 4 Tahun me-
ngenar Kebudajaan, ldeolog dan Organisasi; sesudah"dua kali m:e.
njelesaikan plan tiga, tahun, jaitu : Plan 3 Tahun mengenai .Orr
ganisasi dan Pendidikan dan Plan 3 Tahun mengenai Pendidikan
dan Organisasi. Suksesnja pelaksanaan Plan 4 Tahun jang sekarang
ini akan pasti sangat mempertinggi kemampuan Partai kita seba.
gai organisasi Komunis jang besar untuk memetjahkan masaiahl
politik. ekonomi dan kebudajaan jang dihadapi oleh gerakan re.
volusioner Rakjal kita, Berhasilnja Plan 4 Tahun akan mening.
katkan peranan aktif kesedarnn subjektif dari setiap anggota Partai
untuk dapat melaksanakan tugas' revoluoionernja setiara baik,

EMPAT SJARAT KADER
AF'J

j6 PERANAN kaum Komunis lndonesia dalam menghadapi ma"
salah' nasional ataupun internasronal sernakin diakui oleh

kawao dan lawan, dan telab menempatkan Partai didalam kedu-
dukan jang semakin menentukan dalam perkembangan politik di-
tanahair kita. Bersamaar dengan itu, tanggungdjawab Partai kepa-
da klasnja, kepada Rakjat lndonesia, semakin besar. Tanggung-
djawab itu menuntut kepada setiap Konrunis untuk setjara terus.
menerus meningkatkan mutu dirinja masing2 sebagai Komunis,
mendjadi Komunis jang baik dan lebih baik lagi. Dalam situasi
revolusioner jang sekarang makin menandjak dan mematang di
lndonesia, maka diperlukan disiplin badia lebihu daripada sebelum.
nja. Oleb sebab itu, anggotar PKI harus berusaha heras untuk
rnendjadi kader'PKI jang beraui, berdisiplin, pandai dan berkebu.
dajaai. ---3-

Untuk mendjadi Komunis jang baik haruslah dilakukan pemba.
djaan da;c pendidikan diri setjara terus-menerus, iaitu men
didik diri dalam semangat, teori dan ideolog Marxisme-Leninisms
dan dalam mentrapkannja pada kondisis kongkrit revolusi lndo-
oesia, serta membadjakan diri didalam kehangatan api perdiuangao
revolusioner.

Dalam keadaan sekarang, sjarate untuk membadjakan diri dan
mendidik diri bagi sotiap anggota partai terbuka seJuasznja. Do.
ngan adanja djaringao pendidikan didalam badan$ Partai, setiap
snggota Partai mempuniai kesempatau untuk dapat mendidik dirl
sedangkan menagdiaknia gerakao revolusioner negeri kita dewasa
ini membuka kesempatan se-besar'nja bagi setiip anggota Partai
untuk membadjakao dirinja didalarn kehangatan api revolusionet
dibidang kegiatan apaptul
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Idanja dengan kader dnn anfigota' Fartai jrr".g senrrtiasa melaiku-
kan petrbaiijailn cljri" cliin per,riii1:kln r.liri ;urg eenlintiirs;r menrng-
katkan pe,ranan akti{ kesedaran sii[ri.:ktifr;ia. iang mendiadi i:rsan
poliiik dan kultLrr jang progres:f dan sehnt" nraka kemenangan
Rakjat kita oasli d:.rr trk terelakknn

hlFF# VfiRSU$ ffi["m#F0

ej? 8i..s {-rL{ Sii tnr!or,csi:r ,lr'ti,l.ih r':r;r;1n i:rng trkterpis:lhkan
dari rer,,olu .si dunia. D:r!lrn menghadapi antjarnan agresi

irnpeirialis telus rnrnelus, terbLrkti diija nrobltrisasi sernlrojan revo.
lusioner dalr Fl.akjrt lni'irxesia .,kiti; ijinta damai, ta6yi leL.jh t;inta
kel:*l-rirkiiarr''.

-Fngls inli:rnusir;nal revolusi lnrionesi:l de'"vliso ini ialah mem.
per',ki;kl;h 1':'ont intelnlrion;ri anti,ir:rperi:rlis. laitu nefo rrntuk rne"
lawan oirleirr. {..intlrit ini Aei akl,n revolrrsilner Rak jal lndon*sia
harr!s nlqnljil.rlegr:isikan r!iri dsngan revclLri;r F{akjat, sernua negeri
untul; =rembenir:l< srtr.r dLrrir hiirl ieng ber:i!r i_!ari ir:lperria!isme,
f clrn irrIisine <I:lri iicoki-rlcrrili isrlre,

i'li.l berlterdirlrln tt:l*h. 'rrahw:: !'rrqj naslon" tertindai; i'lan lang
ll:ililrig llarliin:rirr: unluk L,erler.i*k:nn n'rsl'onltl Iang penuh. per"
pt;riltan it:ii: i{)[ j,]it,rf d:iit lnti'r:"s ,,n:,,i-,,-i- ntr-i tr,:kiln sjarat mut"
li.k rrnl*!'; s,,;llci:\i-::3 i:errtrjl.in3an irl;tr nrenshilntlu:'k:.rn im1*rialis
rr;e. l'idrki:rli rnun;:i:in :iese.)r:int1 nr*:ltljr:ili olrtriot lec!]el.i tanpa
rl1lr:r(ljiirii ;'i[rr:]ls;{.rn:}jr9 seiiltiil^:us. I}:itril:tis:Qg t:lnpr ittorrtit:;i{)na-
lisiltc h:s:r bl, lil:rtblni.: m:nrlj,ri:li sot,i:;isnre. ",ij;iiriclisine" ;euta-
tiurir ii,"r liriak nr:rncl-iti rnentir:rvr:l fl;rnio:r': hep-i'rh {rr:irel:asl.tn iang
srrj;llntllr[1hnln. karenr nilsi,:lr ianq nrenint]ts nagici: lain ndal:rh
firir:is Lehas. Sebrlihnja. iese{)r:Tnq tlk :rrin,_gkin meildjadi interna"
sioerlis janu serJiati. diika tid:ik- sr:L:riiqrrs paitict" [ntpel,i;rl;sme
h;rnja danat eiil-,lrntinrk:rir setjara intr:'nlslonntr, rJjiki'i ia m*ndapat
ptrkulirn ia,n*: nrem;,rtik ln ilisetinp tr:rlprt rlitn:rna kalt rrj:i h*rpicljr,k.
Pcri:ljiare:rn j:rng konsekwen meliiwrn inrperunlislle rlisetiep negeri
adnlah patriotis dirn sekiiiigus intemnsional,is.

Kemenangan revolusi' di Asia 1'enggala jang merlpakan salah
laui (li-rerah pusat teleng kontracliksi' dunia, tidak hanja berarti
&emotong garis hidup irnperialisrne. tetapi - seperti iaflg dika'
takan Fresiden Sukarno - berarti pula m€ngubahnja dari ,,life.
line" mendjadi ,,death-line" daripada imperialisrne; karena kenre.
nangan t€rsebut berarti bobolnja benteng terpokok dari kaum irn.
oeri:rlis.
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Ferdjuangan Rakjat Indonesia sebagai salah satu negeri di Asia
genggara dan peranannja dalam pertjaturan politik internasional
dewila ini, climana terdapat Partai Komunis terbesar jang &{arxis'
Leninis diluar kubu sosialis, dan dimana aksi' massa revolusionet
dalam berbagai bentuk perdiuangan terus meningkat dari hari ke
hari, akan memberi sunibangan jang besar kepada revolusi dunia-
menggulingkan irnperi:llisrle drrnia.

MHI"AW/AN Rf;VlSfi 0f* f SME

rao DALAI\t usaliarirr untuk nleltrllcnch-lng arus gerakan l(olnu-z'D' nis internrsional dengan kubu scsialis seiragai hasihja ;'ang
terp.-nting dr'rvasa ini, dan untuk meoindas gerilkal pernbebasan na-
sional di Afrika, ,A,sia dan Amerika Latin, jang rnentljadi seb*b
utaina makin merontoknja sistim kolonial inrperialisme jang oieh
Pernjataan El Fartai' Kornunis dan Paltai' Buruh dinjatakrn ce'
bngai peristiwa jang ncmor dua peniingnjtr sesutlah lahirnja kubu
Bosi?rlis, kaum imperialis derrgan Aii sebagai triangkeinCinja, tei:rh
l,.erhasil nrentiiptakan serdadu' sukalelal,van iilto'l,rgi dan p*1itik"
nia, iaitu kaum revisionis modertr. Revi-sionisme rnecJern aclalah
ideologi burdjuis jrng menjelundup hediilaur g{rrrkan Kermunis
d.engan bercliubah Malxisrre, jarrc <liriaur ns:rhanie m':nent;rn.g
adjaran' Mar-xisn.ie-Lenirrisme jang tunrltrnentil senllntiitsa mt::rio
stulikan diti clengan perl:einbanq:tn j:lng priintr b:t;'rl. 5t!:inl:r rla"
sih ada imperialisme didunia, [ralririn revisionisme itkan sennntiasa
mengantjirrn gerakal Kolrtunis dan densts el*r.riki;rn {ijtlil nlil;r,:'
anljam gerakan pembebasan' nasionai. Oieh karenn itu, .perc'ijurrrlg"

an menghant.jurkan imperialisme oi.nongkosong trelaka dlikrt tid:rk
disertai dengan perdjuangan jang tegar mengEan,ang revisit-nierlrc
baik jang lama maupun jang mcdern'

Pengaiaman Rakj:rt tniltncrsia sendiri diilirn n-rcil.r;lggulangi
agresi, subversi dan intervensi asing, dan dala-n memperkckoh
nL:fo chususnja di Asir-Afrika, telah mengadiarkan betapa djahat'
nin krum revisionis nroclern jnng mau mentatehki:n perdjr.rangln
tevolrrsioner Rakjats A-A, a.l. lewnt usul' mereka da'lam dua knli
,,K'ff non-blok". Sokr:ngannja terh:rdap neo-kolonialisme,,\'la-
laysia", intervensinja terhaclnp unrsan c{alam negeri Indonesia me-
ngenai Kabinet Nasakom, dan djasanja untuk ,,menjelematkan'"
madjikannja Lyndon Johnson mengenai ,,usul perdamaian" di Viet-
nam, telah menelandjangi dirinja sendiri seba€iai pion kaum im'
perialis dalam gerakan buruh internasional.

29



Perajaan Dasalvarsa KAA I jang diselenggarakan dengan sukses

ai Diaiarra oada bulan April il' merupakan peristiwa internasto'

"^f 
l'"te sangat pcnting. Pidato Presiden Sukarno 

-. 
q"tt' yql-tJiT

o"rincrian Dasawarsa menrberi arah iang tegas untl-lmperlalls Ke'

;il;'ti;;.;;oti n-a Il jad' di Aldjazair' Ia menundjukkan bah'

i"lp"iolrr"g^n Rakjat' A-A sarnasekali tidak didasarkan padt ra'

ri"fi[m"'atai pembatasan* geografi, tapi langsung ditudjukan ke'

;;;;"t.,ht semua Rakjat didunia, jaitu in-perialisme' kolonralis-

me dan neokolonialisme' 
rrr,r'us3qor d*riTak dapat dlsangkal, bahwa turun panggungnla

,rirlroinan'PKUS d-an pemerintah Sovjet adalah suatu kemenangan

[^tt"pii,rr"r"gu"-["u* N{arxis-Leninis sedunia melawan revrsio-

oir-"I !errpl'rni tidak berarti billlwa perdluangan melaw:rn cevi-

il;;;;il;b- selesar. Kenjataan menuncljukkan' tetutama densal

itir"i"oggrrot onnia perternuin Moskow I Maret 1965' bahwa re'

;"t;;tt?;;;;.trt'i"up hr<lup, talpa Chrusltlov ,lni berarti' oahwa

Lurr*- Vf **ttl-eninis seOurlia diiuntut untuk lebih memperkuat

p"it"t""t-J"" keteguhannja dalam melawan revisromsme rnoderrt"

Dalam perdluangan melawan revtsiontsme' PKI lldak sedettkpr'fl

leruah Oatam lerlawanannja tgrh']da.p- do8rnatisrnl tang lanra:mau"

iiti iite ;;aern" jang djii<.a tidak difqwal blsa menlebabkar t'dr-

tai terisolasi Oari masa,'aiau djuga bisa terdjerernbab dalam dlu:

rang revisionisme modera.

. GERAKAN KOMUNIS INTERNASIONIAL

^.r NIASALAII memperkuat persatuatr GKI atas dasar Marxis'
ZY. -^-i^^,-:.-- otic rtqser-nrinsin2 revolusioner dari Dekla';;-;;;it*", atas dasar prinsipz revolusioner dari Dekla'

^;*' rosz rlan Perniataan Moskow 1960' merupakan tugas
casi M;;ffi; lt3t"d;",Perniataan Moskow t?99:.fyy!*l".rasi fr4os[ow 195? dan Perniataan Moskow 1960' merupakan tugas

l,iil "i'itt-;; Fu*at; Komunis serta kaum. M arxis'Leninis -1"1t:!i
l;";;h Ouniu, i"oe tak dapat di'tawar' lagi'. Dalam perdjuang'

"r, itti 
pzu akan tetap mempertabankan azas bebas dan haksama

Oufrrn nuUungan antai Partai2 Komunis'

PKI telah menjimpulkan, bahwa GKI sedang-oerada dalam Ko'

uoiii' tJi"xti"-ili.t"iit"il'-.ian konsondasi' Keadaan- -ians kadang!

ffi;ilil ;entlemaskan hanjalah demikian, diika dilihat seprotas

irr,t'Si#"t'-.bj;ktif tiuku; untut mendjamin, bahwa CKI tidak

Itii ifrJ*r. -3"m*.'Jlo,i"la 
masib ada penindasao dao penehi:

;;;;;"1;; itu i"io"p"t siarat' ians kuat basi perkcmbangan

gerakan Komunis'
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Awan gclap revisionisme tidak munglcin bertahan lama nrene'

rima terifnja- matahari Marxisme'Leninisme' Taufan perdjuangan
ievolusionei akan segera menjapu bersih awan gelap ini dan langit
GKI akan tetap tjerab dibawab sinar Marxisme-Leninisme'

Man kita lerus mengibarkan tinggi' enam pandji perdjuangan
melawan revisionisme, laitu I 1) pandji Marxisme-Leninisme are'
iawan revisionisme, 2)'p'andji revolisi melawan kapitulasi, 3) pandji
.perdamaian kongkrit-melawan perdamaian abstrak, 4) pandji inter'
irasionalisme pt6l"tar melawan egoisme negara -besar, 5) pandii
persatuan melawan perpetjahan, 6) pandii optimisme revolusioner
melawan pcsimisme.

TUGASz MULIA

an SUDAH 45 tahun PKI berdjuang untuk persatuan bangsqvv' demokrasi dan kemerdekaan nasional jang penuh, Banjak
rintangan jang telah dilalui, lebih baniak lagi jang nrasih dihadapi.
Tetapi tugas' perdjuangan PKl, sebagai tugas" perdjuangan Rak'
iat. ;dalah mulia. Tjita'nja adalah tjitas umatmaousia iarlg. paling
iuhur, iaitu pembebasan * pembebasari umatmanusia dari peng'
hisapan nasion atas nasion dan rnanusia atas manusia.

Tugasz mulia PKI dilaksanakal dengan pertama mengibarkan
tinggiz Tripandli Bangsa, jaitu Demokrasio Persatuano Mobilisasi dan
fri,panOji Partai jaitu Sront Persatuan, Pembangunan Partai, Revo'
tusi Agustus '15; kedua, melaksanakan dengan konsekwen
langgam kerdla Partai jaitu memadukan teori dan praktek, melak'
sa,n6[an kritik-selflaitik dan gris massa dan metoile memfunpin
Partai; ketiga membasmi penjdkit pu,asdiri disegala hidang dan
bekerdja kerai sebagai kadert iang beiani; berdisiplin, pnndai ilan
berkebuilaiaan.

Djajalah Partai Komunis Indonesia !
i Djajalah front nasional berporos Nasakom I
I Djajalah Republik Indonesia ! -
I Djajalah Revolusi Agustus !

Djajalah Marxisme-Leninisme t

Djakarta, 6 Mci 1965 ?olitbiro CC Ptrl


